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BAB III  

DESKRIPSI PEMBAHASAN KARYA 

3.1. Ikhtisar Karya Seni 

Penyajian alok dalam kiliningan ini dapat dijadikan media untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap konsep laras yang penyaji dapatkan 

selama mengikuti perkuliahan di ISBI Bandung. Penyajian sekar alok dalam 

kiliningan yang berjudul “Panyelang Haleuang Sindén” merupakan sajian 

kilingan konvesional yang dikemas kembali dengan aransemen yang baru, 

yang menitik beratkan kepada pengolahan laras dan sénggol. 

Panyelang haleuang sindén merupakan judul yang diambil oleh 

penyaji yang terinfisrasi dari fungsi alok dalam kiliningan yaitu sebagai 

pembawa melodi dalam fase kekosongan lagu yang di bawakan oleh 

sindén. Maka pada sajian ini   penyaji mengadopsi beberapa bentuk sengol 

dan melodi lagu dari tokoh alok Jawa Barat yaitu Dedi Rosida dan Widi 

Sunarya Rosida, dari Dedi Rosida penyaji mengadopsi rumpaka dan 

senggol yang dibawakan oleh beliau dalam lagu kembang gadung, 

cawadan, dan uceng. Sedangkan dari ayah Widi Sunarya penyaji 

mengadopsi rumpaka pada lagu penghudang rasa naek rancag, sedangkan 

untuk bawa sekar satriaan penyaji mendapatkan dari hasil diskusi dengan 
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pembimbing satu untuk membawakan bawa sekar satriaan yang ter 

inspirasi dari gaya jenaka sunda. 

Judul karya “Panyelang Haleuang Sindén” dengan deretan lagu 

kembang gadung sebagai pembuka, yang di lanjutkan dengan bawa sekar 

satriaan sebagai jembatan dari lagu kembang gadung ke lagu pangudang 

rasa. Tidak hanya jembatan, bawa sekar satriaan juga menjadi media untuk 

penyaji menunjukan keterampilan penyaji dalam penguasaan senggol dan 

melodi lagu dikarenakan pada bagian ini penyaji membawakan bawa sekar 

satriaan sendiri yang diiringi oleh gambang saja, dilanjut dengan lagu 

panghudang rasa sebagi lagu lenyepan yang dinaikan ke lagu rancag 

sebagai lagu jalan nya, dilanjut dengan lagu cawadan sebagai lagu sekar 

catur yang dimaan dalam lagu ini penyaji menerapkan beberapa pariasi, 

dan dilanju pada lagu uceng sebagi penutup pada sajian ini yang di bawaan 

dengan mengunakan 3 laras di awali dengan laras madenda 4=S , dilanjut 

dengan laras salendro, dan di ahiri dengan laras degung 4=T. Dari deretan 

lagu ini menjadi wadah bagi penyaji dalam meyajikan sekar alok dalam 

kiliningan ini. Mengingat setelah di tinjau, banyak sekali porsi alok yang di 

bawakan dalam lagu-lagu tersebut.  
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Bentuk penyajian dari sajian Tugas Akhir ini disajikan dengan bentuk 

vokal dan instrumentalia. Konsep penyajian dari karya Tugas Akhir ini 

disajikan secara bersambung dari repertoar satu ke repertoar berikutnya 

(medley). Karya ini di sajikan dengan estimasi waktu 30 menit, 

menyesuaikan dengan kebutuhan karya. 

 

3.2. Sarana Presentasi 

3.2.1. Lokasi dan Bentuk Panggung 

Karya yang berjudul “Panyelang Haleuang Sindén” ini disajikan 

digedung pertunjukan “Sunan Ambu” ISBI Bandung, dengan bentuk 

panggung prosenium. Tentunya panggung ini sangat cocok untuk 

sajian yang dikemas oleh penyaji. 

 

Ganbar 3. 1 Ilustrasi Gedung Pertunjukan Sunan Ambu 

(Dokumen : Koleksi Google, November 2022) 
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3.2.2.  Penataan Pentas 

Tata pentas dalam sebuah karya menjadi poin cukup penting 

untuk diperhatikan dalam sajian pertunjukan. Begitu juga dengan 

sajian karya ini, tata pentas karyanya disesuaikan dengan kebutuhan 

dan konsep yang telah di buat oleh penyaji. Karya ini disajiakan di 

panggung pertunjukan prosanium Gadung Kesenian Sunan Ambu, 

ISBI Bandung. 

 

Ganbar 3. 2 Ilustrasi Penataan Pentas 

(Dokumen: Koleksi Panji, Desember 2025) 

 

3.2.3. Instrumen 

Penyajian karya yang berjudul “Panyelang Haleuang Sindén” ini 

merupakan sajian kiliningan konvensional, maka instrumen yang 

digunakan pun merupakan instrumen yang umum digunakan dalam 
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sajian kiliningan. Beberapa instrumen yang digunakan antara lain 

yaitu: 

a. Saron 

Dalam sajian ini penyaji menggunakan dua instrumen saron, 

dengan tujuh bilah  berlaras salendro. 

b.  Demung  

Dalam sajian ini penyaji menggunakan satu  instrumen demung, 

dengan tujuh bilah berlaras  salendro. 

c. Peking  

Dalam sajian ini penyaji mengunakan satu instrumen peking, 

dengan 7 bilah berlaras salendro. 

d. Bonang  

 Dalam sajian ini penyaji mengunakan satu instrumen bonang, 

dengan sepuluh penclon berlaras salendro. 

e. Rincik  

 Dalam sajian ini penyaji mengunakan satu indtrumen bonang, 

dengan sepuluh penclon berlaras salendro. 

f. Jenglong  

Dalam sajian ini penyaji mengunakan satu  instrumen jenglong 

lanang. Dengan dengan enam buah penclon berlaraskan salendro. 
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g. Selentem  

Dalam sajian ini penyaji menggunakan satu instrumen selentem, 

dengan tujuh bilah berlaraskan salendro. 

h. Gambang  

Dalam sajian ini penyaji menggunakan satu indtrumen gambang, 

dengan dua puluh bilah berlaraskan salendro. 

i. Rebab  

Dalam sajian ini penyaji menggunakan satu instrumen rebab, yang 

merupakan instrumen melodi yang diemainkan dengan cara di 

gesek. 

j. Kendang  

Dalam sajian ini penyaji menggunakan satu perangkat instrumen 

kendang, yang terdiri dari satu kendang indung, dan tiga buah 

kendang kecil yang biasa disebut kulanter. 

k. Goong  

Dalam sajian ini penyaji menggunakan satu perangkat instrumen 

goong dan kempul. 

l. Kecrek  

Dalam sajian ini penyajian mengunakan satu buah instrumen 

kecrek. 
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3.2.4. Kostum 

Dalam sajian ini kostum merupakan unsur pendukung dalam 

sajian ini, oleh karena itu penyaji telah mengkonsep kostum yang 

digunakan dalam karya ini baik untuk penyaji sendiri hingga yang 

digunakan oleh para pendukung, untuk penyaji sendiri 

menggunakan kemeja berwarna putih dipadukan dengan jad 

berwarna hitam serta memakai samping batik dan memakai bendo. 

Sedangangkan pendukung menggunakan pakaian basekap 

berwarna hitam dan memakai samping batik dan memaikai bendo.  

Kecuali sindén menggunakan pakaian kebaya hitam, memakai 

sanggul dan samping batik panjang berwarna putih. 

 

Ganbar 3. 3 Kostum Penyaji 

(Dokumen: Koleksi  HIMAKA, Desember 2025) 
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Ganbar 3. 4 Kostum sinden 

(Dokumen: Koleksi  HIMAKA, Desember 2025) 

 

 

Ganbar 3. 5 Kostum Pendukung 

(Dokumen: Koleksi  HIMAKA, Desember 2025) 
 

3.2.1. Pendukung 

Sajian karya ini tentu tidak akan berjalan lancar tanpa adanya 

pendukung dari pihak lain, Maka penyaji melibatkan beberapa 
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rekan dan kedabat penyaji yang turut serta dalam karya ini, brikut 

merupakan pendungkung yang terlibat penyajian karya ini: 

 

  Tabel . 4 Personil Pendukung Karya Seni 

No Foto Data Pendukung 

1 

 

Nama  : Tresna Pamungkas, S.Sn. 

 Status  : Alumni ISBI Bandung 

 Alamat  : Kp. Babakan Sukasari, Rt.01/09, 

Ds. Mekarsari, Kec. Ciparay, 

Kab. Bandung. 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 23, Maret, 2003 

 Kedudukan  : Pemain Kendang, Kmposer 

2 

 

Nama  : Sinta Mardiana 

 Status  : Mahasiswi 

 Alamat  : Jl. hebras 1 no 19 RT 03 RW 12, 

Perum Bumi Rancaekek 

kencana 

 Tempat/ 

Tangal lahir 

:  Bandung, 03, Agustus, 2006 

 Kedudukan  :  Sindén 

3 Nama  : Pahla Ramdani 

 Status  : Mahasiswa 
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Alamat  : Kp. Mandorbas, Rt. 01/05 Des. 

Ciptagumati, kec. Cikalong 

wetan, kab. bandung barat. 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 14, Oktober, 2006 

 Kedudukan  : Pemain rebab 

4 

 

Nama  : Racka Albari Sunarya, S.Sn. 

 Status  : Lumni ISBI Bandung 

 Alamat  : Giri Harja Jelekong, RT 01/RW 

01, Kec. Baleendah, Kab. 

Bandung 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 26, Januari, 2003 

 Kedudukan  : Pemain Gambang 

5 

 

Nama  : Arya Kusuma 1 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  :  

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 21, Januari, 2007 

 Kedudukan  : Pemain saron 

6 

 

Nama  : Dika Oktaviana Pratama Masli 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Lembang 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 19, Oktober, 2007 

 Kedudukan  : Pemain Saron 2 
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7 

 

Nama  : Naufal Fauzanudin 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Antapani 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 21, 06, 2005 

 Kedudukan  : Pemain Demung 

8 

 

Nama  : Asep Sopiansyah 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Kp.Bojongloa Lembur, Rt/3 

Rw/2, Desa Sukamaju, 

Kec.Cilawu, Garut. 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Garut, 29, Maret, 2005 

 Kedudukan  : Pemain Peking 

9 

 

Nama  : Muhammad Fadly Shihab 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Sukabumi, Gg. Ampera, Kp. 

Cijangkar, RT/RW, 05/01 

 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Sukabumi, 26, September, 2005 

 Kedudukan  : Pemain Bonang 

10 

 

Nama  : Rizki Aditia Pratama 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Jl. Sindangreret, Rt05, Rw09 

Desa Cibiru Wetan, Kecamatan 

Cileunyi, Kabupaten Bandung. 
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 Tempat/ 

Tanggal lahir 

: Bandung, 19, Juli, 2006 

 Kedudukan  : Pemain Rincik 

11 

 

Nama  : Syahdan Mustofa Nur Faizal, 

S.Sn. 

 Status  : Alumni ISBI Bandung 

 Alamat  : Jl. Babakan Ciparay Kota 

Bandung 

 Tempat/Tang

gal lahir 

: Bandung, 09,11,2002 

 Kedudukan  : Pemain Kenong 

12 

 

 

Nama  : Sihab Fadilah Almalik 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Kp. Sukamahi RT11/RW05 

 Tempat/Tang

gal lahir 

: Subang, 28, 01, 2005 

 Kedudukan  : Pemain Selentem 

13  

 

Nama  : Hilal Nuesahid 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Rt.02 Rw.04 Dusun 2 Desa 

Sukadana Kecamatan 

Cibeureum Kabupaten 

Kuningan 

 Tempat/Tang

gal lahir 

: Kuningan, 05, Mei, 2007 

 Kedudukan  : Pemain Goong 
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14 

 

Nama  : Bima Ibrahim Satria Perbawa, 

S.Sn 

 Status  : Alumni ISBI Bandung 

 Alamat  : Jalan Cijawura Hilir No.42, 

Buah Batu, Kota Bandung 

 Tempat/Tang

gal lahir 

: Ciamis, 02, Maret, 2001 

 Kedudukan  : Pemain Ketuk 

15  

 

Nama  : Teguh Muhamad Firdaus 

 Status  : Mahasiswa ISBI Bandung 

 Alamat  : Desa/KEC. Ciwaru Kabupaten 

Kuningan 

 Tempat/Tang

gal lahir 

: Kuningan, 05, April, 2004 

 Kedudukan  : Pemain Kecrek 
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3.3. Deskripsi Penyajian 

3.3.1 Kembang Gadung  

Kembang gadung merupakan sebuah lagu yang termasuk 

kedalam istilah lagu jadi. Menurut interpretasi penyaji, lagu-lagu 

yang dibawakan di dalam sekar kepesindénan, terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu lagu jalan dan lagu jadi. istilah lagu jalan merujuk pada 

lagu-lagu yang lagam atau melodi vokalnya cenderung bebas dan 

tidak baku. Dalam arti lagam atau melodi vokal pada setiap kenongan 

dan goongan yang dihasilkan, dipastikan akan sesuai kemampuan, 

ekspresi, tafsir, serta keleluasaan sindén dan alok yang 

melantunkannya.  

Sedangkan istilah “lagu jadi” merujuk pada jenis lagu yang 

melodi vokal atau lagam yang dibawakan sudah baku serta telah  

menjadi identitas pada lagu tersebut.   

Contoh dari lagu jalan selain dari lagu  kembang gadung yang 

penyaji bawakan adalah lagu banjaran, gendu, sinyur dan masih 

banyak yang lain nya. Sedangkan contoh lagu jadi seperti lagu kulu-

kulu bem, sungsang, udan mas, kastawa, dan masih banyak yang 

lainya. 
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Lagu kembang gandung biasanya dibawakan di beberapa jenis 

kesenian seperti wayang golek, kliningan, dan lain-lain. Lagu ini 

biasanya digunakan sebagai lagu pembuka sajian, karena dapat 

dilihat dari isi rumpaka atau liriknya merupakan do’a juga 

permohonan kepada tuhan yang maha kuasa agar  diberi kelancaran 

juga keselamatan. Maka pada pagelaran sajian ini penyaji juga 

menempatkan lagu kembang gadunng sebagai lagu pembuka. 

 

NOTASI ALOK LAGU KEMBANG GADUNG 

 

Irama : Embat dua wilet 

Iringan : Laras Salendro 

 

Pangkat : . . . . . . ]4 

Pangjadi 

. 3 . 5 . 3 . {1 

    Bismillah      Ngawitan mangggung 
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. 3 . 5 . 3 . ]4 

Muji syukur      Ka hyang agung 

. 2 . 5 . 2 . {3 

Neda widi      Maha suci 

. 2 . 5 . 2 . ]4 

Seuweu siwi siliwangi   Siliwangi 

. 2 . 5 . 2 . {1 

Neda jembar     Hampurana 
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. 2 . 5 . 2 . ]3 

Tigusti nu     Maha suci 

. 2 . 5 . 2 . {1 

Neda di      Aping dijaring 

. 2 . 5 . 2 . ]3 

Neda di jaga     pang riksa 

. 2 . 5 . 2 . {1 

Sareng ka para karuhun nyanggakeun Ieu pangbakti 
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. 2 . 5 . 2 . ]1 

Pangbakti      Ti seuweu siwi 

 

Notasi alok rambahan pertama 

Degung 2 = Tugu 

. b.-3 n2b1np1 2 b.1 =p o {p 

                        Kem - bang ga  -  dung          la     -       gu             bu     -     hun 

. n.bpnoi nobpn12 -3 b.=np=p =p nibonp1 ]2 

                     Warisan karuhun   urang            karu  -  hun        u        -        

rang 

 

Notasi alok rambahan kedua 
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Degung 2 = Tugu 

. . biniu i b.noo o nobonio {p 

                                        Di-pi   -   rig             ku-ru    -    pi          gen     -      

ding 

. . biniu i b.n11 p nibonp1 ]2 

                                       Luma   -    yan            pangli  -   pur      ma     -        

nah 

 

. 2 . 5 . 2 . {4 

Lah ieung…     Nyangggakeun ieu pangbakti 
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. 2 . 5 . 2 . ]4 

Pangbakti ti     Seuweu siwi 

 

3.3.2  Bawa Sekar Satriaan 

Bawa sekar berarti lantunan atau sebuah nyanyian yang 

digunakan untuk mengawali jalannya sebuah lagu. Sedangkan bawa 

sekar satriaan merupakan  salah satu bawa sekar yang bebas irama 

atau tan wiletan. Bawa sekar satrian diambil dari gaya jenaka sunda 

dengan rumpaka yang disesuaikan dengan garapan sajian dalam 

kiliningan. Alasan penyaji memilih bawa sekar satriaan selain untuk 

kepentingan sajian, penyaji menganalisa dari aspek karakter lagu 

dan ornamentasi yang terdapat di dalamnya dirasa cocok serta dapat 

menjadi media pengaplikasian penyaji dalam mengolah kompetensi 

atau kemampuan teknik vokal. Pada sajian ini, penyaji 

membawakan bawa sekar satriaan sebagai jembatan lagu selanjutnya 

yaitu lagu Panghudang rasa naek rancag. 
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NOTASI BAWA SEKAR SATRIAAN 

Transkriptor : Panji Ramdani 

Irama : Tanwiletan 

 

Madenda 4 = Tugu 

=i uu   yp y u cu   yp 

Ka palang bela kapalang…… 

  

Madenda 4 = Panelu                                           Madenda 4 = Tugu 

p o o  o ozizuzoziz5z4z5z12 22 -3    x543    5 4 4 3 u 3 

4 

Kapalang teh deuh…                  bela kaseni dulur….    bela kase……       

ni 

 

Madenda 4 = Tugu 

uu u u  u vypiop  5 5 5  5   5 5 3 5 4 x345 

Seni sunda  deuhh….      anu asli ku urang di pusti pusti….. 
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Madenda 4 = Tugu 

5 4 4 4 4 4 4 3 c4 3 2 2 2 2 2 2 

Dirojong diraronjatkeun ulah rek dipopohokeun 

 

Madenda 4 = Panelu                                              Madenda 4 = Tugu 

po o  o  ozizuzoziz5z4z5z1222 -3      x543    5 4 4 3 u 3 

4 

Dirojong mah deuh…               diraronjatkeun dulur      diraronjatkeun… 

 

 

3.3.3  Panghudang Rasa Naek Rancag 

Dalam sajian ini Panghudang rasa naek rancag merupakan 

nama dua jenis lagu yang berbeda yaitu lagu Panghudang rasa 

dan lagu rancag, sedangkan arti naek dalam bahasa Indonesia 

berarti naik, yang umumnya dalam konteks sajian kliningan 

berarti medley atau tanpa jeda. Lagu panghudang rasa dan lagu 

rancag merupakan lagu yang biasa dibawakan dalam sajian 
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kliningan, ditinjau dalam bentuk gending, lagu Panghudang rasa 

termasuk ke dalam jenis lagu lalamba, sedangkan lagu rancag 

termasuk ke dalam jenis lagu rerenggongan. 

NOTASI ALOK PANGHUDANG RASA NAEK RANCAG 

Bentuk Gending : Lenyepan dan Rerenggongan 

 

Pangkat : . . . . . . ]4 

Ket : Ketukan diperpanjang 

Pangjadi 

. . . 3 . . . 5 

 

. . . 3 . . . {4 
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. . . 3 . . . 5 

 

. . . 3 . . . {2 

 

Ket : masuk vokal sinden 

. . . 3 . . . 5 

Balabat anu gumawang cahyana ilang gumilang 

. . . 3 . . . {1 

Nembus lalangse panghalang totonden sang surya datang 



45 
 

 
 

. . . 3 . . . 5 

Sumirat di awang awang mintonkeun rasa kamelang 

. . . 3 . . . ]1 

Keur sakum nu kumelendang sangkan eling 

Alok 

Madenda 4 = Panelu 

. . npbpnpp p n.bpnui . npbpnio p 

                           Alam dunya alam pana     sadaya                     taya nu la – 

na 
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. n.bpnoi nobpnoi 2 n.-b3n-32 b.n21 n2-b3np1 {2 

                       Kitu oge keur manusa             makhluk na nu pangmulya – na 

. . . 5 . . . 2 

Daun daun ting arulang  

. . . 5 . . . {3 

Ciibun nu pageuh muntang 

. . . 5 . . . 2 

Lahh bangun anu sungkan mulang 
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. . . 5 . . . {1 

Sanajan di halang halang 

. . . 5 . . . 2 

Lahh seja sumujud kumambang 

. . . 5 . . . ]4 

Angkeuhan alim paanggang 

Alok 

Madenda 4 = Panelu 

. n.bpnoi nobpnou i b.nuy nybtnyt nubynty u 

                      Harewos diri jeung jisim            gale   -   cok         jero waruga 
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Degung 2 = Tugu 

. n.bpnoo nobpn12 3 n.b3n21 =p n2b1n34 {5 

                     Alam dunya sakabehna            tembong dina        diri jal   -   ma 

. . . 3 . . . 5 

Lamun anteng dilenyepan 

. . . 3 . . . {4 

Nyata agungna pangeran 

. . . 3 . . . 5 

Maha heman 
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. . . 3 . . . {1 

Kasakumna sangkan sing ngajadi elingan 

. . . 3 . . . 5 

Gumelar dipawenangan 

. . . 3 . . . ]1 

Dunya alam panyimplengan 

Alok 

Madenda 4 = Panelu 

. . nebenww w n.binop nobi. npbonio p 

                          Kaendahan alam dunya      cipta   -   an           maha kawasa 
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. n.bpnoi nobpnoi 2 n.-b3n21 p n2b1np1 {u 

                   Ku urang  pasti karasa              yu  ur  -   ang          pada ngariksa 

. . . 5 . . . 2 

Dimana geus datang mangsa 

. . . 5 . . . {3 

Takdir ti maha kawasa 

. . . 5 . . . 2 

Mahluk teu aya nu jaya 
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. . . 5 . . . {1 

Teubisa daya upaya 

. . . 5 . . . 2 

Ngalungsar teuwalakaya 

. . . 5 . . . ]4 

Ngan kari nyawang waruga 

Naik ke lagu Rancag 

Alok 

Madenda 4 = Panelu 

. . . b.p boi boi bop i 
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                                                             El   -   mu nu         jadi           panungtun 

bop bop bou i boi -bio bio {p 

      Selebating             kumelendang        ruming - kang di         pawenangan 

. b.o bii . bop boi bp1 2 

                           Nyaangan                             sifat          na              el    -    mu 

. b.p bpp p bpo bio bp1 ]2 

                            Obroy     kon  -  eng            caha    -    ya              -             na 

Sinden  

. . . 2 . . . {3 

Nu leumpeuh yuni atina   Gampang ka gendam rasana 
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. . . 2 . . . ]4 

Teu uninga mamalana   Ngaruang jiwa ragana 

. . . 2 . . . {3 

Sangkan teu pinanggih lara  Panyinglar lara tunggara 

. . . 2 . . . ]1 

Gera raksa sapta dasa   Nu ngancik dina salira 

. . . 2 . . . {3 

Sagala tangtu karasa    Sok sanajan teu kawasa 
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. . . 2 . . . ]4 

Eta kersa maha esa    Raga mo leungiteun rasa 

. . . 2 . . . {3 

Hnteu daya teu upaya   Najan urang rasa jaya 

. . . 5 . . . ]1 

Urang ngan sakadar darma  Gumantung kanu kawasa 

Alok rambahan terakhir 

Madenda 4 = Panelu 

. . . b.p bop bonpo bio p 

                                                             Mending pa  -   da sur   -    ti ga   -    lih 



55 
 

 
 

. b.p bpi o . b.noi bui {o 

                          Ngamumu     -      le                                    rasa         a    -    sih 

 

. . bn.bonpo i . b.n89 bpi o 

                                         Henteu  sae                                 silih        bin    -    tih 

 

. . b.npo i . bop boi ]p 

                                          Sok matak                                kusut       pang  -   

galih 
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. . . b.p bop bonpo bio p 

                                                             Ha   -  yu  pa  -  da pada       sur    -    ti    

. b.p bpi o . b.noi bui {o 

                           Sangkan ting   -  trim                             ka     -    na a     -     ti 

. b.2 b12 1 . b.n21 bpn12 -3 

                          Pa   -   geuh     -    an                                  tali       pasi      -     ni 

. b.2 bio p . b21 bp1 ]2 

                         Anu      ma      -      tri                               siang       weng     -   i 
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Arkuh lagu rancag 

. 5 . 2 . 5 . {3 

 

. 5 . 2 . 5 . ]4 

 

. 5 . 2 . 5 . {3 

 

. 5 . 2 . 5 . ]1 
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3.3.4 Cawadan  

Cawadan berasal dari kata cawad atau cela’an, lagu ini 

menceritakan tentang suami yang berdebat dan mencela pakaian 

yang digunakan oleh istrinya, dalam penyajiannya lagu ini disajikan 

secara bersautan seperti dialog atau percakapan, peran suami dan 

istri dalam cerita lagu ini diperankan oleh alok dan sindén. Dalam 

sajian kliningan lagu ini biasa disebut lagu sekar catur, Sekar berarti 

vokal, sedangkan catur berarti cerita atau obrolan, oleh karena itu, 

lagu ini biasanya dibawakan atau dinyanyikan oleh dua orang 

bahkan lebih. Ditinjau dalam bentuk gending, lagu Cawadan 

termasuk ke dalam jenis lagu rérénggongan. 

1. NOTASI ALOK LAGU CAWADAN 

Irama : Embat Sawilet Satengah 

Bentuk 

Gending 

: Rerenggongan 

Pangkat : . . . . . ]1 

Madenda 4 = Singgul 

Alok    Sinden 
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b.n.5 b43 n.b21 b24 5 . 5 . {1 

    Ne-ng teh    angkat        kama -  na Pan bade milari hawa 

b.n.5 n4b3u n.b43 b51 2 . 5 . ]3 

     Pa - ingan      dangdos   dire   -    ka Paniron model ayeuna 

Alok          Sinden 

b.n.2 n8b82 n.b22 b81 2 . 5 . {3 

   ku - maha mun kada  -    erah  -    an Ah kakamah sok cawadan 

 

Alok 

b.n.5 b55 bz43 nc1b5n12 b8n.8 n2b15 n.b21 b89 ]0 
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       ka-ka sa –  ka    -   dar ngeling-an tong ingkar         kapri  - badi    -    an 

 

Salendro 

Sinden 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Mun kaka maksud ngelingan gening sasar lalampahan 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Kabatur mere didikan  Lah gening sok mirucaan 

Alok 

n.b3n21 bpo n1bpn12 3 n.b3n21 bpo n1bpn12 {bz31 

     Si-ga      enya mi – ruca     -      an            dumeh    kaka      sok ngelingan 
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Alok 

n.b2n11 n.boo binop bon.1 bpo n.bpo bp1 ]1 

  sangkan teu kama  -  lina    -      an     ing - kar ti         kapri   -   badi   -   an 

 

Madenda 4 = Singgul 

Alok    Sinden 

b.n.5 b43 n.b21 b24 5 . 5 . {1 

      Ka - ka           jadi       jalma     masur Da gening kaka tu jujur 

 

 

Alok Sinden 
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b.n.5 n4b3u n.b43 b51 2 . 5 . ]3 

     Eta    mah      sang    -    kaan wungkul  lah gening sok gede wadul 

 

Alok    Sinden 

b.n.2 n8b82 n.b22 b81 2 . 5 . {3 

    Nya-wad teh    kudu      kahar   -   ti lah gening sok nganyenyeri 

 

Alok 

b.n.5 b55 bz43 nc1b5n12 b8n.8 n2b15 n.b21 b89 ]0 

      ka-ka per -  lu          menta bukti            naon anu      jadi         ar      -     ti 

Salendro 

Sinden 
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. 5 . 2 . 5 . {1 

Gening kaka hambur rizki jalan jalan siang wengi 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Milari istri di jengki  Bojomah ka luli luli  

Salendro 

Alok 

n.b3n21 bpo n1bpn12 3 n.b3n21 bpo n1bpn12 {3 

     Aeh     -    aeh bet  nyarek    -    an          di tungtungan ti  -  muru    -     an 

n.b2n11 n.boo binop bon.1 bpo n.bpo bp1 ]1 

  Hirup perlu ku          hibur  -    an              mopohokeun ka  -  sulit    -    an 



64 
 

 
 

 

Dialog Alok dan Sinden 

. 5 . 2 . 5 . {1 

 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

 

Alok    Sinden 

b.n.5 b43 n.b21 b24 5 . 5 . {1 

        Kaka           sohor     ahli       seni Mun jujur abdi ka taji 

 

Alok    Sinden 
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b.n.5 n4b3u n.b43 b51 2 . 5 . ]3 

       Kaka mah       loba       pamu  -  ji Hanjakal sok jalir jangji 

 

Alok    Sinden 

b.n.2 n8b82 n.b22 b81 2 . 5 . {3 

        Eta mah        sangkaan    ba  -  tur lah enya sok gede wadul 

Alok 

b.n.5 b55 bz43 nc1b5n12 b8n.8 n2b15 n.b21 b89 ]0 

       Belaan      kaka        murugul        ngarah          kaka         leuwih punjul 

 

Sinden 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Mun takabur abimah teu kabita  Dilatih seni suara 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Ngarah diri meunang noda  jadi catur balarea 

 

Salendro 

Alok 

n.b3n21 bpo n1bpn12 3 n.b3n21 bpo n1bpn12 {3 

  Muru   -   gul ngandung tuju   -  an         ngalatihkeun la   -   lagu     -      an 

n.b2n11 n.boo binop bon.1 bpo n.bpo bp1 ]1 
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  beja nu         tanpa      ales  -       an   eta   mah ngan    pa    -     nuduh  -   an 

 

Madenda 4 = Singgul 

Sinden             Alok 

. 5 . b2n.5 n1b15 n.b5=4 b1=4 {5 

Abdi sakadar dangdosan           tapi ingkar      kapri    -     badi    -    an 

Sinden   Alok 

. 5 . 2 b2n90 n.b-3-3 b21 ]2 

Na naon atuh nyatana                              Pan eta         make        cala     -    na 

 

Sinden    Alok 
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. . . b2n.0 n9b82 n.zb21 b81 {2 

Ieumah ngindung ka jaman   Tapi mawa               ka    -     rujad    -    an             

                                       

Sinden 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Ah kakamah sok cawadan   Nyarek kana kamajuan 

Salendro 

Alok 

n.b6n54 b32 b45 6 n.b6n54 b32 b45 {6 

  Kamajuan   rujad        ah      -      lak           lampah kitu hen  -   teu          

taat  
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n.b4n33 n.b22 bp2 1 n.b2n1p b1i bop ]1 

Mending ge panganggo as     -      li         basajan     teu        kurang      nyari 

 

Sinden 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Satadina nyoba nyoba Ngahaja make calana 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Sugan abdi katarima  jadi pahlawan wanita  

Alok    Sinden 

b.n.5 b43 n.b21 b24 5 . 5 . {1 
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         Neng tong   katutuluy    -      an Bongan sok dimimitian 

 

Alok    Sinden 

b.n.5 n4b3u n.b43 b51 b2n.2 n8b90 n.b88 b18 ]2 

     kaka nyawad   jeung     ales    -    an      bari mere      paman – dang  -  an 

 

Alok 

b.n.2 n8b82 n.b22 b81 b2n.0 n9b82 n.b22 b81 {2 

      Mun salah    silih           ome    -   an nga-rah jadi       ka    -   hade    -   an 

 

Rampak Alok & Sinden 
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b.n.5 b55 bz43 nc1b5n12 b8n.8 n2b15 n.b21 b89 ]0 

       Ieu   mah    tambih lumay   -  an       jalana              lagu        cawad  -  an 

 

3.3.5 Uceng  

Lagu Uceng merupakan salah satu  lagu yang biasa 

dibawakan dalam sajian kliningan, lagu ini diperuntukan sebagai 

lagu penutup, karena dapat dianalisa dari rumpaka atau lirik yang 

digunakan merupakan sisindiran jenis amitan yang berarti pamitan 

atau perpisahan pertanda sajian akan segera selesai. Ditinjau dalam 

bentuk gending, lagu ini termasuk ke dalam jenis lagu reenggongan. 

 

NOTASI ALOK LAGU UCENG 

Irama : Embat Sawilet 

Bentuk Gending : Rerenggongan 

 

Pangkat : . . . . . . ]3 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

                                      

 

. 5 . 2 . 5 . {1 

 

Alok Madenda 4 = Singgul 

b-iy buy bu-i y bu1 b.u buu ]u 

  Pusing rungsing teu di hi     -    ding         ngabela           katineung        

rasa 
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. b.u buy . buu u =p {bzuy 

                        Teu    sangka                             gening      teu              sang   -   

ka 

 

. b.u byi o b.o biu bi4 ]5 

                          He   -   se ca     -     pe                teu         ka              pa    -      ke 

b.u y i . biu y i {u 

         Teu         sang  -    ka                             gening        teu          sang    -    ka 

i 4 5 1 b11 b51 b21 ]2 

       He    -      se              ca       -     pe          teu ka    -     pa            -              ke 

Sinden Laras Madenda 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

      Dipirig 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Para wiyaga 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Dipirig para wiyaga  

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Nu senggak ngawirahmana 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Aehhh  

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Estu raos kakupingna 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Estu raos kakupingna 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Saluyu jeung pribadina 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Wiyagamah 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Anu nyarengan                

 

. 5 . 2 . 5 . {1 

 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Sadaya Ngiring ngalagu 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Nyanggakeun 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Kawilujengan        

 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Nyanggakeun kawilujengan 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Kasadaya kaum dangu 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Eta curug agung     Ayana di bandung 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Gamelan mah    Gamelan jeung wiyagana                    

 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Neda agung nya paralun 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Neda jembar hampurana 

Alok Madenda 4 = Singgul 
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. . . b.-i buu buu bup {y 

                                                             Anu totohan ngabela         katunggaraan 

. . . . buy i 4 ]5 

                                                                          Katung   -  ga      -     ra      -     an 

. . . b.-i buu buy bu-i {u 

                                                         Cinta   tres    -     na tim    -   bang    umur 

 

3 4 zb51 3 4 5 1 {2 

  Teu        sang    -     ka               be     -     la               no      -       gen    -   cang 
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Sinden Laras Salendro 

. 5 . 2 . 5 . {3 

       

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Sindang laya da parapatan 

. 5 . 2 . 5 . {1 

      

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Cisaranten lembur buhun 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

  

. 5 . 2 . 5 . ]1 

 Samudaya kalepan 

. 5 . 2 . 5 . {1 

 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Hapunten anu kasuhun 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Eta sanes teu seja kadano 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Artosna tacan sayogi            

. 5 . 2 . 5 . {1 

Sanes bae ku teu sono 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Waktosna parantos dugi 

Alok Laras Salendro 
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. . . b.o bii bii bio {u 

                                                             Ha   -   riwang      rea         kamelang 

. o boo o b.u biu bop ]1 

                      Ing   -   gis           dumeh          rek          pa     -      ang   -   gang 

 

. . bip o . b.o bip {o 

                                    Tung tung na                            kuring   teh      bingung 

b.1 p o b.1 o bpo b12 ]3 

       Me    -   lang          teh              kieu       ra      -     sa                 -           na 

Sinden Laras Degung 1 = P 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Peupeujeuh jalan ka bihbul 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Peupeujeuh jalan ka bihbul 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Meser kupat diabonan 



85 
 

 
 

. 5 . 2 . 5 . {3 

 Aehhh… 

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Peupeujeuh upami wangsul 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Peupeujeuh upami wangsul 

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Ulah ngupat ka awonan 
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. 5 . 2 . 5 . {3 

Gunung guntur gunung guntur  

. 5 . 2 . 5 . ]1 

Jalanna ka parapatan             

 

. 5 . 2 . 5 . {1 

Amit mundur amit mundur  

. 5 . 2 . 5 . ]3 

Wireh bade parantosan 

Alok Laras Degung 1=P 
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. . . b.2 b11 b11 b11 {p 

                                                         Ngu  -  riling         di je   -     ro          pikir 

 

b.1 2 3 b.2 1 2 3 ]4 

         Ngo  -   le       -     bat           di             jero ra                    -                     sa                             

. . . b.2 b11 b.bbn12 b1p {p 

                                                        Hate        teh        teu da  -  ek pa     -     ler  

b.2 1 1 . b21 1 1 ]1 

    Su     -    me    -     lang                           kanu          rek             mu   -    lang 

 



88 
 

 
 

Alok rambahan ke 2 

. . . b.2 b11 b11 b11 {p 

                                                       Pikir         meu   -  lit ku     -  mere    -   dih 

b.1 2 3 b.2 1 2 3 ]4 

        Tibelat                                 ka        -      nu              sau           -          rang                            

b.2 1 2 3 b.3 2 3 {1 

        Ba     -     tin             se      -     dih              di     -     na               a       -     ti 

b.3 4 5 6 7 6 5 ]6 

   Le     -     wang         me     -     lang        ka       -       nu             mu    -   lang 
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